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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Subgrade adalah salah satu material pendukung dalam perkuatan 

jalan yang berperan sebagai lapisan tanah dasar dalam struktur perkerasan 

yang dimana memiliki fungsi sebagai lapisan pendukung untuk struktur 

atas. Daya dukung tanah pada subgrade dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain seperti jenis tanah, kepadatan, dan kadar airnya. 

Dalam proyek konstruksi, khususnya pembangunan jalan, daya 

dukung tanah memiliki peran penting dalam merencanakan perkerasan 

yang tepat, jika kekuatan subgrade tidak memadai, akan menyebabkan 

kerusakan pada perkerasan. Oleh karena itu, pemahaman tentang daya 

dukung tanah sangat penting untuk merancang komponen perkerasan jalan 

yang sesuai, agar jalan dapat berfungsi dengan baik sesuai umur rencana 

yang ditetapkan. 

Karakteristik subgrade menjadi salah satu faktor kunci dalam 

perencanaan perkerasan jalan, dimana tanah yang daya dukungnya kurang 

dapat dicampur dengan tanah lain yang memiliki daya dukung yang 

memadai untuk meningkatkan daya dukungnya. Namun seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, subgrade yang daya dukungnya kurang 

atau memerlukan perbaikan yang digunakan untuk lapisan pondasi jalan 

tidak lagi sekedar mencampurkan tanah dengan jenis tanah lain saja. 

Beberapa penelitian telah menggali kemungkinan menggantikan 

campurannya dengan menggunakan material lain seperti limbah hasil 

pengelasan. 

Terdapat limbah material berupa terak hasil pengelasan busur 

terendam (Submerged Arc Welding atau SAW) yang dapat meningkatkan 

potensi pencemaran lingkungan sebagai akibat dari produksi industri baja, 

limbah dalam jumlah besar yang dihasilkan dari metode industri modern 
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menimbulkan bahaya pembuangan selain masalah lingkungan. 

Industri baja memiliki limbah-limbah yang dapat digunakan untuk 

kekuatan dan sifat tanah yang lemah. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengevaluasi pengaruh terak hasil pengelasan busur terendam (SAW) 

sebagai produk sampingan terhadap sifat geoteknik lapisan subgrade. 

Serangkaian pengujian laboratorium dilakukan pada tanah asli dan tanah 

yang distabilisasi. 

Untuk memanfaatkan limbah material ini secara maksimal, maka 

munculah ide Penelitian “Pengaruh Limbah Terak SAW (Submerged Arc 

Welding) terhadap Nilai CBR pada Tanah Subgrade“. Dalam penelitian ini 

meninjau nilai California Bearing Ratio (CBR) dalam pencampuran 

material pada lapisan subgrade, yaitu pada tanah dasar dengan kadar 

limbah terak SAW yang bervariasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang ditinjau adalah: 

1. Nilai karakteristik dari material tanah dan limbah terak SAW sebagai 

bahan campuran. 

2. Nilai California Bearing Ratio (CBR) dengan campuran limbah terak 

SAW 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% pada tanah. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan nilai karakteristik dari material tanah dan limbah terak 

SAW sebagai bahan campuran. 

2. Mendapatkan dan menganalisis nilai California Bearing Ratio (CBR) 

dengan campuran limbah SAW 0%, 5%, 10%, 15%, dan 20% pada 

tanah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini akan memberikan kontribusi pada penulis dengan 

menambah pengetahuan dan pengalaman, serta mengimplementasikan 

ilmu yang telah diperoleh. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh industri sebagai panduan 

untuk memutuskan penggantian material terak dalam perencanaan 

perkerasan jalan tol di lapisan tanah dasar (subgrade). 

3. Masyarakat umum dapat menggunakan penelitian ini sebagai sumber 

informasi untuk lebih efisien dalam memanfaatkan limbah terak. 

1.5 Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan permasalahan yang ada, penelitian ini 

membatasi permasalahan sehingga dapat memusatkan penelitian. Batasan 

masalah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Pengujian karakteristik yang dilakukan terhadap limbah terak SAW 

dan tanah adalah uji berat isi, uji berat jenis, uji pemadatan standar, 

analisis ukuran butiran, uji atterberg limit dan uji California Bearing 

Ratio (CBR) laboratorium. 

2. Tanah yang diuji berasal dari sungai di belakang kampus Politeknik 

Negeri Jakarta.  

3. Campuran kadar limbah SAW yang digunakan menggunakan variasi 

0%, 5%, 10%, 15% dan 20%. 

4. Material yang digunakan untuk campuran hanya terak dari sisa 

pengelasan dengan metode Submerged Arc Welding (SAW). 

5. Material limbah terak SAW yang digunakan untuk pengujian 

pemadatan dan CBR menggunakan kondisi seadanya. 

6. Material limbah terak SAW yang akan digunakan untuk pengujian 

karakteristik seperti berat jenis, analisis ukuran butiran, dan atterberg 

limit menggunakan kondisi sesuai dengan peraturan uji karakteristik 

tanah. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini akan digunakan sisteatika 

penulisan yang terdiri dari lima bab untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan memudahkan pembahasan, antara lain: 

BAB I PENDAHULUAN 

Menjelaskan tentang informasi secara keseluruhan dari penelitian 

Pengaruh Limbah Terak SAW (Submerged Arc Welding) Terhadap Nilai 

CBR Tanah Subgrade, yang berkenaan dengan latar belakang masalah, 

perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian dan sistematika 

penulisan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi penelitian terdahulu dan dasar landasan teori yang digunakan 

selama penelitian. Tinjauan pustaka berisi informasi yang dapat membantu 

penelitian melalui beberapa referensi. Materi yang digunakan dalam 

tinjauan pustaka ini dapat diambil dari buku, karya ilmiah, jurnal, skripsi, 

makalah, dan tesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian yang berisi 

objek atau lokasi penelitian, metode pengumpulan data, tahapan 

penyusunan, dan bagan alir yang digunakan pada penelitian ini. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Menjelaskan hasil dari pengumpulan data primer berupa pengujian di 

Laboratorium Politeknik Negeri Jakarta yang akan digunakan untuk 

analisis pada bab berikutnya. Serta menjelaskan hasil laboratorium dari 

penelitian Pengaruh Limbah Terak SAW (Submerged Arc Welding) 

Terhadap Nilai CBR Tanah Subgrade. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang menjawab 

permasalahan, dilanjutkan dengan saran yang diperlukan untuk studi 

terkait selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Karakteristik tanah diklasifikasikan dengan sistem AASHTO termasuk 

ke dalam kelompok A-7-5(22), yang dikategorikan sebagai tanah 

berlempung dengan kualitas cukup hingga buruk.  

2. CBR dengan campuran kadar limbah SAW 0% hingga 20%, 

didapatkan kadar optimum limbah SAW pada penambahan 15% 

dengan nilai CBR 3,95%. Penambahan kadar limbah SAW yang 

melebihi 15% akan menurunkan nilai CBR. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan pegnujian pemadatan berat atau pemadatan 

modifikasi. 

2. Perlu dilakukan penelitian dengan menambah campuran material lain 

yang lebih halus pada sampel agar terjadi ikatan antara SAW dengan 

tanah. 

3. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan jenis tanah yang lain. 

4. Perlu dilakukan penelitian terkait korosi dari material limbah SAW 

serta dampak yang terjadi pada tanah yang dicampurkan dengan 

limbah SAW. 
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